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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Saat pertanyaan, ‘bagaimana surealisme direpresentasikan dalam film ini?’ 

kembali diajukan, maka hendak dijawab pertanyaan tersebut dengan memaparkan 

kesimpulan yang didapat dari penelitian pada bab pembahasan. 

A. Rangkuman Penelitian 

Analisis terhadap film Being John Malkovich mulai dapat dilakukan setelah 

peneliti mendeskripsikan secara detail naratif pada film ini. Selain deskripsi 

naratif, hal lain yang dibutuhkan analisis ini adalah pendataan film. Maksud 

daripada pendataan film yakni menjadikan film sebagai sebuah data layaknya 

objek penelitian. Pendataan ini dilakukan dengan cara membagi film ke dalam 

empat babak secara keseluruhan dan membedahnya menggunakan pendekatan 

konsep penanda-petanda Saussure dan semiologi film Metz. Pendataan ini 

dimaksudkan untuk menelaah bagaimana bahasa film maupun penanda-penanda 

lain beroperasi dalam memaparkan sejumlah ide.  

Berdasarkan hasil analisa tahapan pertama, setelah dilakukan proses 

identifikasi surealisme melalui plot cerita, film ini yang menggunakan plot lurus 

dalam bercerita. Dilihat dari segi aspek utama, film ini tidak mementingkan 

rasionalitas dari segi plot cerita. Film ini juga masih film ini masih menggunakan 

konfigurasi yang paling sering terlihat dalam film Hollywood dan surealisme 

yakni penuturan atau materi tentang ‘cinta’ yang dari tahun 20-an sudah sering 

digunakan. 

Representasi surealisme melalui karakter dalam film ini, digambarkan 

dengan karakterisasi tokoh yang ‘janggal’. Misalnya dalam hal ini, representasi 

surealisme digambarkan melalui tokoh Craig dan Lotte yang merupakan sepasang 

suami istri namun menyukai dan berusaha untuk memiliki Maxine, teman kerja 

Craig yang juga menyukai Lotte hanya jika Lotte berada dalam diri Malkovich. 

Tokoh Malkovich yang tak berdaya ketika alam pikirannya dikontrol oleh orang 
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lain. Kemudian, tokoh Lester yang ingin selalu hidup selama-lamanya, dan Floris 

dengan pembangunan karakter pura-pura tuli. Floris seringkali terlibat percakapan 

yang tak nyambung dengan lawan bicaranya, namun ia mengerti jika seseorang 

mengatakan hal yang tidak ia suka. 

Tahapan kedua, setelah membaca hasil analisis teks berupa data yang 

menjabarkan tentang penanda-petanda dengan seperangkat kode yang digunakan 

yakni setting, kostum, aksi dan gesture, serta dialog, ditemukan penggambaran 

yang khas dalam film guna mendukung representasi surealisme. 

Dalam penggambarannya, representasi surealisme  melalui setting dibangun 

dengan keberadaan lantai 7½ dan portal pikiran manusia. Kemudian unsur 

pendukung surealisme yang utama yakni penggambaran hal-hal tak logis meliputi 

gairah seksual, kekerasan, pengkhianatan, dan humor direpresentasikan dengan 

kisah cinta antara sepasang suami istri yakni Craig dan Lotte yang sama-sama 

berusaha mendapatkan Maxine. 

Selain itu, penggambaran beberapa penggambaran kode bahasa film—yang 

dibangun dalam film ini—yang menjadi khas adalah representasi surealisme 

melalui aksi dan gesture Malkovich ketika seseorang mengontrol dirinya. 

Kemudian representasi surealisme melalui dialog yang menunjukkan seseorang 

ada di dalam diri Malkovich, dan penggambaran melalui kostum yang menunjang 

keberadaan portal pikiran manusia. 

Dari pembacaan konteks pada penelitian ini, ditemukan sebuah pembacaan 

lain dari kode sinematik, bahwa relasi antara hasil pembacaan dengan kode 

sinematik ditemukan semacam kritik atas fenomena yang terjadi sesungguhnya. 

Di mana Kaufman menggambarkan tokoh Craig dengan pemahaman nilai 

heteroseksual masih dianggap satu-satunya hal yang benar dan sah, akan tetapi hal 

ini kemudian dibantah dengan tokoh Lotte dan Maxine yang memilih untuk 

hidupa bersama karena pada akhirnya—perihal SSM—diresmikan pada tahun 

1990-sekarang di beberapa negara. 

Selain itu, Being John Malkovich juga memberikan parodi yang luas tentang 

persepsi manusia pada alam bawah sadar dan kerangka yang berpengaruh atas 

persepsi. Ketika Lotte mengejar Maxine ke dalam alam bawah sadar Malkovich, 
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kita sebenarnya telah masuk pada alam bawah sadar model Freud, yang mana ada 

Id, Ego, dan Superego. Dalam alam bawah sadar Malkovich, segala trauma yang 

menindasnya ditampilkan, dari Malkovich pertama kali menyaksikan kedua 

orangtuanya berhubungan intim, yang mana merujuk pada teori Freud yaitu 

Oedipus complex. Dalam teori ini, anak laki-laki akan cenderung menyukai 

Ibunya dan melihat ayahnya sebagai seorang yang dibenci atau rival ketika dia 

pertama kali menyaksikan orangtuanya melakukan hubungan intim. Maxine dan 

Lotte terus berkejaran melewati alam bawah sadar Malkovich yang menampakkan 

sebuah ruang bawah tanah yang mana mempunyai hubungan dengan gambaran 

alam bawah sadar model Freud.  

 

B. Saran 

Dari pengalaman penelitian ini, bisa direkomendasikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Para kreator yang ingin membuat film dengan gaya surealisme untuk 

dapat lebih menghadirkan sesuatu yang baru, berbeda dari sebelumnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti film yang berunsurkan 

surealisme hendaknya meneliti dari segi atau aspek yang lainnya, 

dengan cara analisis atau metode yang berbeda. 
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Sumber Gambar 

Shot of Being John Malkovich (1999) diakses dengan cara screen capture film 

Being John Malkovich menggunakan prt sc pada 22 Maret 2017 pukul 10:00 

WIB. 

Film: 

Being John Malkovich (1999) 
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GLOSARIUM 

 

Avant-garde Merujuk kepada orang atau karya yang eksperimental atau 

inovatif terutama pada seni, kultur, dan sosial masyarakat. 

Avant-garde menunjukkan perlawanan terhadap batas-

batas apa yang diterima sebagai norma dalam suatu 

kebudayaan. 

 

Ego Komponen kepribadian yang bertanggung jawab untuk 

menangani dengan/tentang realitas. 

 

Fordist Konsep sistem ekonomi dan sosial modern yang 

bergantung pada produksi massal dalam skala industri 

dengan standar tertentu. 

 

Heteroseksual Cenderung untuk melakukan hubungan seks dng orang yg 

berbeda jenis kelamin. 

 

Humor Sesuatu yang membuat tertawa. 

 

Id Segala sumber segala energi psikis. 

 

Oedipus Complex Merujuk pada suatu tahapan perkembangan psikoseksual 

pada masa anak-anak ketika hasrat anak untuk secara 

seksual ingin memiliki orang tua dengan jenis kelamin 

berbeda  

 

Taylorist 1) sebuah gagasan tentang analisa kerja yang meyakini 

bahwa peningkatan produktivitas bermanfaat, baik bagi 

para pengusaha maupun para pekerja jika biaya produksi 

ditekan serendah-rendahnya. 2) pemisahan antara 

pengelolaan sebuah tindakan dengan pelaksaan aktualnya, 

yang pada abad 20 merupaka sebuah inovasi radikal. 

 

Representasi Sejumlah proses di mana praktik-praktik penandaan 

tampaknya menggambarkan objek atau praktik yang 

terjadi di dunia “nyata”. 

 

Semiologi Keilmuan mandiri yang mempelajari tanda-tanda di 

masyarakat. 

 

Surealisme Suatu aliran seni yang menunjukkan kebebasan kreativitas 

sampai melampaui batas logika. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



94 
 

Teks Segala sesuatu yang merupakan produk budaya (cultural 

product) dan memiliki makna. 

 

 

ISTILAH TEKNIS FILM 

 

Adegan (Scene) Sebuah bagian dalam film naratif yang diikat melalui 

kesatuan ruang dan waktu. 

 

Angle Sudut pengambilan gambar oleh kamera. 

 

Background Latar belakang atau bidang belakang yang terdapat pada 

bingkai (frame) saat hendak mengambil gambar. 

 

Babak (Sequence) Sebuah bagian dalam film naratif dengan cakupan durasi 

yang lebih besar dibanding adegan, di dalam babak 

terdapat sejumlah adegan yang memperlihatkan satu tema 

aksi. 

 

Bingkai (Frame) Batas wilayah gambar yang ditangkap kamera. 

 

Close up Pembingkaian sebuah shot yang memperlihatkan bagian 

objek menjadi lebih besar. Sebut saja wajah, tangan, dan 

sebagainya. 

 

Dialog Percakapan antara dua tokoh atau lebih. 

 

Gesture Suatu gerakan pada bagian tubuh entah kepala, badan atau 

tangan, untuk mengekspresikan suatu ide atau maksud 

tertentu. 

 

Mise en Scene Segala elemen yang terdapat di dalam bingkai (frame) 

kamera, dimulai dari setting, properti, pencahayaan, 

kostum, make up, dan aksi pameran. 

 

Shot Materi gambar yang dihasilkan melalui proses perekaman 

gambar oleh kamera dalam kesatuan waktu. 

 

Sinematografi 1) Seni dan teknologi gambar bergerak. 2) sebuah tahapan 

dalam produksi film yang bertanggung jawab di dalam 

perekaman gambar fotografis. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




